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Abstract

This research employs a qualitative descriptive method with a case study approach. Data was collected
through observations, interviews with relevant parties, and an analysis of documentation related to
the stuffing process within the company. The findings reveal that the effectiveness of stuffing is
influenced by several key factors, including workforce readiness, adherence to standard packing
procedures, and the availability of adequate stuffing facilities. Some of the challenges identified in the
process include delays due to a lack of coordination, suboptimal container loading methods, and the
risk of product damage during shipment. To enhance stuffing efficiency, the company is advised to
conduct regular workforce training, optimize packing techniques, and improve coordination with
logistics partners. By implementing these strategies, CV. More Than Teak International Jepara is
expected to improve export efficiency and maintain its competitive advantage in the global market.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas proses stuffing dalam menunjang kelancaran
ekspor produk furniture di CV. More Than Teak International Jepara. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara dengan pihak terkait, serta analisis dokumentasi dari pelaksanaan stuffing di perusahaan.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa efektivitas stuffing dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
termasuk kesiapan tenaga kerja, penerapan prosedur pengepakan yang sesuai standar, serta
ketersediaan fasilitas stuffing yang memadai. Beberapa kendala yang ditemukan dalam proses ini
meliputi keterlambatan akibat kurangnya koordinasi, kurang optimalnya metode penyusunan barang
dalam kontainer, serta potensi kerusakan produk selama pengiriman.Untuk meningkatkan efektivitas
stuffing, perusahaan disarankan untuk mengadakan pelatihan berkala bagi tenaga Kkerja,
mengoptimalkan teknik pengepakan, serta memperbaiki koordinasi dengan pihak logistik. Dengan
penerapan strategi tersebut, diharapkan CV. More Than Teak International Jepara dapat
meningkatkan kelancaran ekspor dan mempertahankan daya saing produknya di pasar global.

Kata Kunci: Efektivitas, Majalah llmiah Gema Maritim, Stuffing, Ekspor, Furniture, Logistik

PENDAHULUAN

Industri furniture menjadi salah satu sektor andalan dalam perekonomian Indonesia, terutama
di Jepara yang terkenal sebagai pusat produksi mebel berkualitas tinggi. Seiring dengan
meningkatnya permintaan ekspor, perusahaan furniture perlu memastikan bahwa setiap tahap
dalam rantai pasok berjalan dengan optimal dan efisien. Salah satu proses krusial dalam
kegiatan ekspor adalah stuffing, yaitu tahap pemuatan barang ke dalam kontainer sebelum
dikirim ke negara tujuan.

Ekspor merupakan aktivitas atau kegiatan pengiriman atau penjuaan barang dan jasa dari suatu
negara ke negara lain dengan tujuan perdagangan. Kegiatan ini dilakukan oleh individu
maupun perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar global, meningkatkan pendapatan,
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serta memperluas cakupan bisnis. CV. More Than Teak International Jepara merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan ekspor furniture ke berbagai negara.
Efektifitas proses stuffing sangat berpengaruh terhadap kelancaran ekspor. Dalam
operasionalnya perusahan tentu harus memastikan bahwa proses stuffing dilakukan dengan
baik. Jika tidak ditangani dengan baik, permasalahan ini dapat menyebabkan keterlambatan
ekspor, peningkatan biaya logistik, dan berkurangnya kepuasan pelanggan di negara tujuan.
Di perusahaan CV. More Than Teak International Jepara kegiatan stuffing dilakukan atau
dikerjakan oleh staf atau beberapa orang yang di tugaskan untuk kegiatan ini. Perusahan CV.
More Than Teak International memiliki prosedur stuffing yang harus dikerjakan dengan baik,
seperti pengecekan barang, pengemasan, penyusunan dalam kontainer, serta penyegelan untuk
memastikan barang aman selama pengiriman. Jika prosedur tersebut tidak dilakukan dengan
baik dan benar, maka akan membuat barang yang dikirim oleh perusahaan akan mengalami
kerusakan dan merugikan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam
mengenai efektivitas proses stuffing di CV. More Than Teak International Jepara untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja proses tersebut serta mencari
solusi yang dapat meningkatkan efisiensi dan kelancaran ekspor produk furniture.

Menurut (Suhada et al., 2022) efektivitas merupakan pencapaian suatu hasil yang sesuai dengan
perencanaan dan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, suatu
kegiatan dikatakan efektif apabila berhasil dilaksanakan sesuai dengan target atau tujuan yang
diharapkan serta dalam jangka waktu yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal yang
direncanakan.

Menurut (Lenak et al., 2021) Efektivitas merupakan suatu kondisi yang muncul sebagai hasil
dari tujuan yang telah direncanakan dan diharapkan sebelumnya. Dalam konteks ini, apabila
seseorang melakukan suatu tindakan dengan maksud tertentu yang sesuai dengan
kehendaknya, maka tindakan tersebut dapat dikatakan efektif apabila hasil yang diperoleh
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, efektivitas terjadi ketika suatu
tindakan atau upaya menghasilkan hasil yang sesuai dengan ekspektasi serta berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, baik dalam hal waktu, proses, maupun
pencapaian target yang diinginkan.

Menurut (Langga, 2022) Stuffing adalah proses pemindahan barang ke dalam kontainer, yang
dilakukan dengan memasukkan barang dari luar ke dalam kontainer. Dalam proses pemuatan
peti kemas, terdapat dua jenis stuffing, yaitu stuffing in dan stuffing out.

Stuffing in adalah proses memasukkan barang dari luar ke dalam kontainer yang
dilakukan di area penumpukan atau depo.
Stuffing out adalah proses pemindahan barang dari luar ke dalam container yang dilakukan di
luar area penumpukan, biasanya berlangsung di gudang perusahaan terkait.
Menurut (Taufiq & Natasah, 2024) Ekspor merupakan suatu kegiatan yang melibatkan proses
pengangkutan barang atau komoditas dari satu negara ke negara lain dengan tujuan
perdagangan. Aktivitas ini sering kali dimanfaatkan oleh perusahaan yang memiliki skala
bisnis kecil hingga menengah sebagai strategi utama dalam memperluas jangkauan pasar
mereka serta meningkatkan daya saing di tingkat internasional, sehingga mampu bertahan dan
berkembang di tengah persaingan global yang semakin ketat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Menurut (Sumarna & Kadriah, 2023) Penelitian kualitatif merupakan studi yang dilakukan
dalam lingkungan tertentu yang ada dalam kehidupan nyata atau alami, dengan tujuan
menyelidiki dan memahami fenomena yang terjadi, alasan di balik terjadinya, serta
bagaimana realitas tersebut berlangsung. Pendekatan ini menitikberatkan pada eksplorasi
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makna, persepsi, serta pengalaman subjektif individu atau kelompok yang terlibat dalam suatu
peristiwa, sehingga hasil penelitian yang diperoleh mampu memberikan gambaran yang lebih
holistik dan kontekstual mengenai realitas yang dikaji. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
berinteraksi langsung dengan subjek untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang aspek
kehidupan, sosial, atau budaya. Metode ini memungkinkan eksplorasi kompleksitas dan
konteks yang tidak dapat diukur secara numerik, sehingga memberikan wawasan lebih luas
tentang realitas sosial.

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi langsung terhadap karyawan CV. More Than Teak International
Jepara yang terlibat dalam kegiatan stuffing dan ekspor furniture.

PEMBAHASAN

Faktor yang paling berpengaruh dalam efektivitas proses stuffing di CV. More Than
Teak International Jepara

(N1) Faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap efektivitas stuffing adalah kesiapan
barang dan perencanaan logistik. Barang yang akan diekspor harus sudah dalam kondisi siap
packing sebelum masuk ke proses stuffing agar tidak ada keterlambatan. Selain itu, tenaga
kerja juga berperan penting. Jika tenaga kerja yang melakukan stuffing tidak terampil atau
kurang dalam jumlah, proses bisa berjalan lambat dan tidak efisien. Hal lain yang juga
mempengaruhi adalah koordinasi dengan shipping line yang diatur oleh pihak freight
forwarder terkait jadwal keberangkatan kapal. Jika tidak ada komunikasi yang baik, barang
bisa tertunda karena kapal sudah berangkat dahulu atau kontainer terlambat disediakan.

(N2) Efektivitas stuffing dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengemasan, tata letak
barang di dalam kontainer, dan alat bantu yang digunakan. Packing harus dilakukan dengan
baik agar barang tetap aman selama perjalanan dan tidak mengalami kerusakan akibat
guncangan atau tekanan. Tata letak barang dalam kontainer juga harus disusun seefisien
mungkin agar kapasitasnya dimanfaatkan dengan optimal. Jika penataan tidak baik, bisa
terjadi pemborosan ruang atau bahkan barang bisa jatuh saat pembongkaran. Selain itu,
ketersediaan alat bantu seperti forklift atau pallet juga menjadi faktor penting untuk
mempercepat proses stuffing.

(N3) Dari sisi quality control, efektivitas stuffing dipengaruhi oleh inspeksi barang sebelum
dimasukkan ke dalam kontainer. Jika ada barang yang tidak lolos inspeksi karena cacat atau
tidak memenuhi standar kualitas ekspor, maka stuffing harus ditunda sampai barang tersebut
diganti atau diperbaiki. Selain itu, jenis material furniture juga berpengaruh. Misalnya, kayu
solid dan kayu lapis memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal ketahanan terhadap
kelembaban dan tekanan selama pengiriman. Oleh karena itu, pemilihan metode stuffing dan
pengemasan harus disesuaikan dengan jenis produk yang dikirim.

Faktor cuaca juga sangat mempengaruhi diantaranya :

Cuaca sangat mempengaruhi proses stuffing, terutama saat musim hujan. Jika tidak ada area
tertutup untuk melakukan stuffing, barang bisa terkena air hujan yang dapat merusak material
kayu. Selain itu, hujan juga bisa menyebabkan keterlambatan dalam transportasi ke
pelabuhan, terutama jika jalanan banjir atau licin. Bahkan dalam kondisi tertentu, hujan lebat
bisa membuat pekerja kesulitan dalam menangani barang, yang meningkatkan risiko
kecelakaan kerja.

Angin kencang dan suhu ekstrem juga bisa mempengaruhi stuffing. Saat angin terlalu
kencang, proses pemindahan barang ke kontainer menjadi lebih berisiko karena barang bisa
terjatuh atau sulit dikendalikan. Sementara itu, jika suhu terlalu tinggi, pekerja bisa
mengalami kelelahan yang menyebabkan produktivitas menurun. Oleh karena itu, kondisi
cuaca harus diperhitungkan dalam perencanaan stuffing agar tidak ada kendala yang
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merugikan perusahaan.

Dari sisi kualitas barang, cuaca berperan besar dalam menjaga kondisi produk selama
stuffing. Jika stuffing dilakukan dalam kondisi lembab, ada kemungkinan barang akan
berjamur selama perjalanan. Oleh karena itu, kami biasanya menggunakan silica gel atau
dehumidifier dalam kontainer untuk menyerap kelembaban berlebih. Selain itu, jika cuaca
sangat panas, beberapa jenis kayu bisa mengalami pemuaian atau retak jika tidak dikemas
dengan baik.

Regulasi dan dokumen ekspor

Regulasi ekspor dan dokumen yang tidak lengkap dapat menyebabkan keterlambatan dalam
proses stuffing. Misalnya, beberapa negara tujuan ekspor memiliki persyaratan khusus terkait
sertifikasi kayu legal, fumigasi, atau pemeriksaan bea cukai. Jika ada kesalahan dalam
dokumen atau keterlambatan dalam pengurusannya, barang bisa tertahan di pelabuhan, yang
mengakibatkan biaya tambahan dan keterlambatan pengiriman. Oleh karena itu, kami selalu
memastikan bahwa semua dokumen yang dibutuhkan telah dipersiapkan jauh sebelum proses
stuffing dimulai

Regulasi ekspor sering kali berubah dari waktu ke waktu, dan setiap negara memiliki aturan
yang berbeda. Misalnya, ada negara yang sangat ketat terhadap perlakuan fumigasi kayu
untuk mencegah penyebaran hama, sementara negara lain mungkin lebih menekankan pada
standar pengemasan dan label produk. Jika tidak dipersiapkan dengan baik, kesalahan kecil
dalam dokumen bisa menyebabkan pengembalian barang atau bahkan denda dari otoritas
kepabeanan. Oleh sebab itu, koordinasi dengan tim administrasi ekspor sangat diperlukan agar
semua dokumen ekspor lengkap dan sesuai aturan

Efektivitas proses stuffing sangat menentukan kelancaran ekspor karena berkaitan langsung
dengan ketepatan waktu pengiriman dan kondisi barang saat tiba di negara tujuan. Jika
stuffing dilakukan dengan metode yang baik dan sesuai standar, barang dapat dimuat dengan
cepat, rapi, dan aman dalam kontainer, sehingga tidak ada keterlambatan dalam proses
pengiriman ke pelabuhan. Selain itu, jika penyusunan barang dalam kontainer dilakukan
secara efisien, maka kapasitas kontainer dapat dimanfaatkan secara maksimal, mengurangi
kebutuhan untuk menggunakan kontainer tambahan yang bisa meningkatkan biaya ekspor.
Proses stuffing yang efektif juga menghindari risiko barang jatuh atau bergeser selama
perjalanan, yang bisa menyebabkan kerusakan produk. Semua faktor ini berkontribusi pada
kelancaran ekspor dan memastikan barang sampai ke pelanggan tepat waktu dalam kondisi
terbaik.

Efektivitas stuffing sangat penting untuk memastikan ekspor berjalan lancar tanpa hambatan.
Jika proses stuffing dilakukan dengan benar, barang dapat ditata secara optimal dalam
kontainer sehingga memaksimalkan kapasitas ruang yang tersedia. Ini berarti perusahaan bisa
mengurangi jumlah pengiriman yang diperlukan, yang pada akhirnya menekan biaya ekspor.
Selain itu, jika stuffing tidak dilakukan secara efisien, bisa terjadi keterlambatan dalam proses
pemuatan barang, yang bisa menyebabkan kapal berangkat tanpa membawa barang kita. Hal
ini tidak hanya menyebabkan keterlambatan dalam ekspor, tetapi juga bisa menimbulkan
biaya tambahan untuk menyimpan barang di gudang atau menunggu kapal berikutnya.
Efektivitas stuffing memiliki dampak langsung pada kualitas produk yang diekspor. Jika
proses stuffing dilakukan secara asal- asalan tanpa memperhatikan cara penataan dan
pengamanan barang di dalam kontainer, barang bisa mengalami kerusakan selama perjalanan.
Hal ini tentu akan berpengaruh pada kelancaran ekspor karena jika barang yang tiba di negara
tujuan dalam kondisi rusak, ada kemungkinan pelanggan akan mengembalikan produk atau
bahkan membatalkan kerja sama. Oleh karena itu, efektivitas stuffing sangat diperlukan agar
ekspor berjalan lancar, barang sampai dalam kondisi baik, dan hubungan dengan pelanggan
tetap terjaga
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Efektivitas stuffing juga mempengaruhi biaya logistik

Efektivitas stuffing sangat mempengaruhi biaya logistik. Jika stuffing dilakukan secara
efisien, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan ruang dalam kontainer, sehingga lebih
banyak barang yang dapat dikirim dalam satu kali pengiriman. Ini akan mengurangi jumlah
kontainer yang dibutuhkan dan secara otomatis menekan biaya pengiriman. Sebaliknya, jika
stuffing dilakukan secara sembarangan dan barang tidak ditata dengan baik, maka kapasitas
kontainer tidak dimanfaatkan secara maksimal, yang bisa menyebabkan perusahaan harus
menggunakan lebih banyak kontainer dan akhirnya meningkatkan biaya logistik. Selain itu,
jika stuffing yang buruk menyebabkan keterlambatan pengiriman, biaya tambahan seperti
denda keterlambatan atau biaya penyimpanan di pelabuhan juga bisa meningkat.

Efektivitas stuffing berhubungan langsung dengan efisiensi biaya logistik. Jika barang
disusun dengan rapi dan mengikuti metode stuffing yang optimal, maka ruang di dalam
kontainer dapat digunakan secara maksimal dan biaya per unit barang yang dikirim bisa
ditekan. Sebaliknya, jika stuffing tidak dilakukan dengan baik dan menyebabkan barang harus
dikirim dalam beberapa kontainer tambahan, maka biaya pengiriman akan meningkat secara
signifikan. Selain itu, stuffing yang tidak efektif juga bisa menyebabkan biaya tambahan
akibat kerusakan barang, karena produk yang rusak harus diganti atau diperbaiki sebelum bisa
dikirim ke pelanggan.

Dari perspektif quality control, stuffing yang efektif dapat membantu mengurangi biaya
logistik dalam jangka panjang. Jika barang dikemas dan disusun dengan baik, maka risiko
kerusakan selama pengiriman dapat dikurangi, yang berarti perusahaan tidak perlu
mengeluarkan biaya tambahan untuk mengganti produk yang rusak atau mengembalikan
barang yang tidak sesuai. Selain itu, jika stuffing tidak dilakukan dengan efisien dan
menyebabkan pengiriman menjadi lebih lambat, maka biaya penyimpanan barang di gudang
atau pelabuhan bisa meningkat. Oleh karena itu, efektivitas stuffing sangat penting
untuk memastikan bahwa biaya logistik tetap dalam batas yang wajar dan tidak membebani
perusahaan maupun pelanggan.

Langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan efektivitas proses stuffing

Untuk meningkatkan efektivitas proses stuffing, langkah pertama yang harus dilakukan adalah
perencanaan yang matang. Proses stuffing tidak hanya sekadar memasukkan barang ke dalam
kontainer, tetapi juga harus mempertimbangkan berbagai aspek seperti kapasitas kontainer,
berat barang, serta urutan penyusunan agar tidak ada ruang yang terbuang. Kami juga
memastikan bahwa jadwal stuffing sudah terkoordinasi dengan baik antara tim produksi dan
logistik agar tidak ada keterlambatan dalam proses pengiriman. Selain itu, penggunaan tenaga
kerja yang terlatih sangat penting. Kami sering mengadakan pelatihan kepada tim stuffing agar
mereka memahami teknik penyusunan barang yang efisien dan aman. Penggunaan teknologi
seperti sistem barcode dan manajemen warehouse juga dapat membantu mengoptimalkan
proses ini dengan memastikan tidak ada kesalahan dalam jumlah dan jenis barang yang dimuat.

Salah satu langkah utama dalam meningkatkan efektivitas stuffing adalah dengan menerapkan
metode stuffing yang lebih sistematis. Kami selalu mengevaluasi cara barang disusun dalam
kontainer agar bisa memanfaatkan ruang dengan maksimal. Penggunaan software perhitungan
kapasitas kontainer dapat membantu dalam merancang layout yang paling optimal sehingga
mengurangi ruang kosong yang tidak terpakai. Selain itu, komunikasi yang baik antara tim
logistik, tim produksi, dan pihak shipping sangat penting. Jika ada perubahan jadwal
pengiriman atau keterlambatan produksi, kami harus segera menyesuaikan strategi stuffing
agar tidak terjadi bottleneck dalam alur logistik.

Penggunaan alat bantu seperti forklift, pallet jack, dan conveyor juga berperan penting dalam
mempercepat proses loading barang ke dalam kontainer.

Dari sisi quality control, langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan efektivitas stuffing
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adalah dengan melakukan inspeksi kualitas barang sebelum dimasukkan ke dalam kontainer.
Jika barang yang dikirim tidak dicek terlebih dahulu dan ternyata ada yang cacat atau tidak
memenuhi standar ekspor, maka harus dilakukan penggantian yang bisa menyebabkan
keterlambatan dalam stuffing. Oleh karena itu, kami menerapkan sistem quality control
berlapis sebelum barang sampai ke tahap stuffing agar semuanya sudah dalam kondisi siap
kirim. Selain itu, pemilihan material packing yang tepat juga sangat penting agar barang tidak
mudah rusak selama perjalanan. Kami juga terus melakukan uji coba terhadap metode packing
dan teknik penyusunan terbaik agar proses stuffing bisa lebih efisien dan produk tetap aman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai efektivitas proses stuffing dalam mendukung kelancaran
ekspor produk furniture di CV. More Than Teak International Jepara, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi proses stuffing.

Efektivitas stuffing sangat dipengaruhi oleh kesiapan barang, keterampilan tenaga kerja, dan
perencanaan yang terstruktur. Pemeriksaan barang sebelum stuffing, penggunaan material
packing yang sesuai, serta koordinasi yang baik antara berbagai pihak menjadi elemen penting
dalam meningkatkan efisiensi stuffing. Kesalahan dalam penataan barang di dalam kontainer
dapat mengakibatkan pemborosan ruang dan meningkatkan risiko kerusakan produk selama
proses pengiriman. Oleh karena itu, perencanaan stuffing yang cermat, pengemasan yang
optimal, serta pemanfaatan alat bantu logistik menjadi langkah krusial dalam memastikan
stuffing berjalan efektif dan efisien.

Efektivitas stuffing berkontribusi langsung terhadap kelancaran ekspor. Stuffing yang tidak
dilakukan dengan optimal dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman, meningkatnya
potensi kerusakan barang, serta ketidakpuasan pelanggan yang berakibat pada penurunan
jumlah pesanan dan berkurangnya pelanggan tetap. Oleh karena itu, mengoptimalkan
pemanfaatan ruang kontainer, memastikan proses stuffing berlangsung secara efisien, serta
menjaga efektivitas dalam setiap tahapan stuffing sangat penting dalam mendukung kelancaran
ekspor. Efektivitas stuffing juga berperan dalam efisiensi biaya logistik dengan mengurangi
kebutuhan penggunaan kontainer tambahan serta memaksimalkan kapasitas pengiriman.
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